FENOMENA ARISAN ONGGHE’EN

DI KALANGAN MASYARAKAT PRAGAAN SUMENEP
MADURA

It7£|‘_l

s \"*"
l-'d [1/-I

TESIS

DISUSUN DAN DIAJUKAN KEPADA FAKULTAS SYARI’AH DAN
HUKUM UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA UNTUK MEMENUHI SEBAGIAN DARI SYARAT-
SYARAT MEMPEROLEH GELAR MAGISTER HUKUM

OLEH :

YUMNARIYAH
NIM 22203011115

DOSEN PEMBIMBING

Dr. FATHORRAHMAN, S.Ag., M.Si.

MAGISTER HUKUM EKONOMI SYARIAH
FAKULTAS SYARIAH DAN HUKUM
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA
2024



ABSTRAK

Arisan ongghe’en merupakan salah satu cara untuk memenuhi berbagai
kebutuhan masyarakat Desa Pragaan. Arisan ini berbeda dengan arisan pada
umumnya yang mana setiap anggota akan mendapatkan haknya dengan nilai yang
sama tanpa adanya tambahan ataupun kekurangan, namun berbeda dengan arisan
ongghe’en yang mana setiap anggota memperoleh uang arisan dengan nilai yang
berbeda-beda dikarenakan adanya uang tambahan yang semakin lama semakin
meningkat bahkan melebihi iuran pokok dalam arisan. Perbedaan perolehan antara
pemenang undian pertama dan terakhir sangatlah jauh, dan hal tersebut sudah
menjadi kesepakan di awal terjadinya arisan dan semua anggota menyetujui
semua ketentuan yang ada dalam arisan ongghe’en. Adanya uang tambahan dan
perbedaan pendapatan membuat penyusun tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul Fenomena Arisan Ongghe’en di Kalangan Masyarakat Desa
Pragaan, Sumenep, Madura. Permasalahan yang diteliti oleh penyusun adalah
bagaimana praktik arisan ongghe 'en yang terjadi di lapangan dan mengapa arisan
ongghe’en masih dilakukan oleh masyarakat Desa Pragaan.

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field Research) yang
dilakukan di Desa Pragaan Sumenep Madura dengan menggunakan pendekatan
sosiologis-normatif yang bertujuan untuk mengetahui fenomena yang akan
diteliti. Subjek dalam penelitian ini adalah para pihak yang ikut serta dalam arisan
ongghe’en yaitu ketua kelompok dan anggota arisan. Sumber data yang digunakan
adalah sumber data primer dan sekunder dengan metode pengumpulan data
melalui wawancara dan dokumentasi.

Hasil dari penelitian ini menjelaskan bahwa praktik arisan ongghe’en
sudah menjadi kebiasaan masyarakat Desa Pragaan dan termasuk dalam tindakan
tradisional. - Setiap anggota melakukan arisan ongghe’en di dasarkan pada
pertimbangan dan tujuan untuk mendapatkan keuntungan dalam melakukan
praktik arisan ongghe’en, dan hal ini masuk dalam tindakan rasional instrumental.
Arisan ongghe’en juga di dasari dengan tindakan rasionalitas nilai yaitu semua
anggota melakukan arisan untuk mendapatkan hikmah dan berkah yang
terkandung dalam arisan. Semua anggota yang mengikuti arisan bukan karena
adanya unsur paksaan atau tekanan dari seseorang melainkan timbul dari
keinginan setiap individu, dan hal ini termasuk dalam tindakan efektif. Di dalam
hukum Islamnya arisan ongghe’en ini masuk pada ‘urf yaitu kebiasaan yang
terjadi di kalangan masyarakat Desa Pragaan dan sulit untuk dihilangkan. Faktor
yang mempengaruhi terjadinya arisan yaitu faktor kebiasaan, keuntungan,
persamaan profesi dan pekerjaan, dan perkumpulan social.

Kata Kunci: Fenomena Arisan, Arisan Ongghe 'en, Masyarakat Pragaan.



ABSTRACT

Arisan ongghe'en is one of the ways to fulfil various needs of the people of
Pragaan Village. This arisan is different from arisan in general where each
member will get their rights with the same value without any additions or
shortages, but it is different from arisan ongghe'en where each member gets
arisan money with different values due to the additional money that is increasing
even more than the basic contribution in arisan. The difference between the
winner of the first and last draw is very far, and this has become an agreement at
the beginning of the arisan and all members agree to all the provisions in the
arisan ongghe'en. The existence of additional money and differences in income
makes the authors interested in conducting research with the title Arisan
Ongghe'en Phenomenon among the People of Pragaan Village, Sumenep,
Madura. The problem investigated by the authors is how the practice of arisan
ongghe'en occurs in the field and why arisan ongghe'en is still carried out by the
people of Pragaan Village.

This type of research is field research (field Research) conducted in
Pragaan Village Sumenep Madura by using a sociological-normative approach
that aims to know the phenomenon to be studied. The subjects in this research are
the parties who participate in the arisan ongghe'en, namely the group leader and
arisan members. The data sources used are primary and secondary data sources
with data collection methods through interviews and documentation.

The results of this study explain that the practice of arisan ongghe'en has
become a habit of the people of Pragaan Village and is included in traditional
actions. Each member conducts arisan ongghe'en based on considerations and
objectives to gain benefits in conducting arisan ongghe'en practices and this is
included in instrumental rational action. Arisan ongghe'en is also based on the
action of value rationality, namely all members conduct arisan to get the wisdom
and blessings contained in arisan. All members who take part in arisan are not
due to coercion or pressure from someone but arise from the wishes of each
individual, and this is included in effective action. In Islamic law, this arisan
ongghe'en is included in 'urf, which is a custom that occurs among the people of
Pragaan Village and is difficult to eliminate. The factors that influence the arisan
ongghe'en are habit, profit, and equality of profession and occupation.

Keywords: Arisan Phenomenon, Arisan Ongghe'en, Pragaan Community.
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MOTTO
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Arisan termasuk salah satu instrumen keuangan nonmoneter yang masih sangat
populer di kalangan masyarakat Indonesia hingga saat ini. Kegiatan arisan sangat
mudah ditemukan, dan nama kegiatan arisan berbeda-beda secara signifikan
bergantung pada wilayah tempat arisan diadakan. Kegiatan ini termasuk salah satu
contoh usaha manusia untuk memenuhi kebutuhannya sebagai makhluk individu
maupyn makhluk sosial. Praktik arisan terjadi karena sebagian orang berusaha
untuk mendapatkan sumber dana secara cepat dan tentunya dengan cara yang

mudah, teruatama untruk memenuhi kebutuhan yang mendesak.

Semakin berkembangnya zaman praktrik arisan juga semakin
berkembang di kalangan masyarakat, khususnya masyarakat Desa Pragaan yang
melakukan praktik arisan onghe’en. Arisan ongghe’en merupakan praktik arisan
yang di dalamnya terdapat uang pokok dan uang tambahan, yang mana uang
tambahan tersebut semakin lama semakin tinggi atau berkali lipat. dan pendapatan
perolehan uang arisan setiap anggota berbeda. Arisan Ongghe’en jauh berbeda
dengan arisan yang lain, setiap arisan memiliki sistem pengelolaan tersendiri yang

mana pada umumnya setiap orang yang ikut akan mendapatkan hak yang sama.

Perbedaan arisan ongghe'en dengan arisan lainnya adalah arisan
ongghe'en mempunyai perbedaan pada bayaran setiap bagian saat diadakan

pengundian. Pengundian diadakan satu kali dalam dua bulan pada tanggal 28 H.



dimana setiap peserta dalam pengundian diharapkan dapat membawa iuran dasar
senilai lima puluh ribu rupiah dan tambahan uang tunai senilai lima ribu rupiah
dan berkelipatan pada pengundian berikutnya. Praktek arisan ongghe'en sudah
cukup lama terjadi di kalangan masyarakat Pragaan, baik yang berasal dari Desa

Pragaaan maupun dari luar Pragaan.

Adanya uang tambahan dalam praktik arisan ongghe’en memang sudah
disepakati dari awal sebelum praktik arisan dilakukan. Ketua arisan sudah
menjelaskan kepada setiap individu yang ingin mengikuti praktik arisan bahwa
setiap anggota diwajibkan untuk membawa uang pokok iuran sekaligus uang
tambahan pada saat undian dilakukan, dan bagi individu yang tidak setuju dengan
ketentuan arisan diperbolehkan untuk membatalkan niatnya jika tidak berkenan
dengan ketentuan tersebut, namun semua anggota yang ikut dalam kegiatan arisan
onggehe’en menyetujui dan sepakat dengan semua ketentuan yang sudah

dijelaskan oleh ketua arisan.

Beberapa Anggota arisan merasa terbantu dengan adanya praktik arisan
ini, karena mereka menganggap bahwa arisan ini memiliki kelebihan tersendiri,
jika dilihat dari aspek ekonomi dan sosial, arisan Owmgghe’en ini membantu
masyarakat Pragaan mendapatkan dana untuk modal usaha, modal untuk
menyelenggarakan hajatan, dan juga modal untuk pendidikan anaknya. Meskipun
begitu, sebagian dari mereka juga berpendapat bahwa praktik arisan ongghe'en
merugikan salah satu pihak tersebut karena bayaran (uang arisan) yang didapat
berbeda-beda. Apabila peserta arisan mendapat pengundian paling awal, maka ia

akan memperoleh uang arisan dengan jumlah nyata yang paling minimum (paling



kecil), dan sebaliknya, peserta arisan yang pada akhirnya memenangkan
pengundian terakhir akan memperoleh uang arisan dengan jumlah nyata yang
paling besar. Karena adanya perbedaan keuntungan atau pendapatan, salah satu
orang yang mendapat undian paling awal tersebut merasa dirugikan dengan

jumlah setoran yang berbeda hingga undian selesai.

Menurut tatanan hukum Islam, praktik arisan harus mencerminkan
keadilan sosial sesuai yang diperintahkan dalam Islam, semua individu harus
memiliki kebebasan dan hak yang sama, tidak ada yang diuntungkan dan tidak ada
yang dirugikan, dan harus sesuai dengan standar keadilan. Arisan dilakukan
karena untuk memenuhi kebutuhan masyarakat dan salah satu cara untuk
menghindari muamalah yang diharamkan. Para pelaku arisan mengikuti arisan
karena beberapa faktor, yaitu faktor kelompok anutan, budaya, karakter dan faktor
kelas sosial, salah satunya memanfaatkan uang arisan bukan untuk kebutuhan
pokok melainkan untuk memenuhi keinginan yang berbeda-beda, sehingga sangat
diharapkan munculnya persaingan antar individu untuk menunjukkan siapa yang

memiliki kedudukan lebih tinggi di antara individu yang berbeda. *

Sesuai dengan hukum muamalah yang pertama, aturan berkumpul
(arisan) dalam Islam boleh-boleh saja selama tidak ada perdebatan atau dalil yang
menghalanginya. Hal ini juga dianut oleh para ahli fiqih yang dikarang oleh Al-
Qalyubi (abad kesebelas H/17 Masehi) dalam kitabnya beliau menyatakan dan

menyinggung tentang muamalah dan mengkaji hukum-hukum fiqih, pada saat itu

1'WIJS. Poerwadinata, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2003),
Him. 59.



partai-partai sangat terkenal di kalangan wanita dan digolongkan “jumu’ah.””?
Umumnya perjanjian dalam suatu arisan adalah akad gard (kewajiban dan
piutang). Dalam praktik arisan ada debitur dan kreditur. Debitur atau pemberi
pinjaman adalah anggota yang lebih cepat memenangkan arisan dibandingkan
dengan orang yang belum mendapatkan arisan, sedangkan anggota lainnya disebut

sebagai pemberi pinjaman karena belum mendapatkan giliran.

Perbaikan kebutuhan material manusia saat ini sedang berjalan seiring
dengan perkembangan zaman, khususnya di bidang muamalah. Masyarakat diberi
kesempatan untuk memenuhi kebutuhannya, karena peluang merupakan
komponen fundamental manusia. Saat ini aktifitas muamalah sedang mengalami
perkembangan yang cepat, hal ini dilatar belakangi oleh hadirnya berbagai contoh

pemikiran dan adat istiadat individu.

Memahami hukum secara sosiologis harus didasari pada satu pandangan
bahwa hukum berada di tengah-tengah kehidupan masyarakat. Langkah sosiologis
memindahkan suatu hukum pada pandangan baru yang memerankan hukum
sebagai fenomena sosial yang harus berinteraksi dengan berbagai institusi
masyarakat. Hal ini merupakan langkah besar, karena dengan begitu hukum
dilihat tidak sekedar sebagai entitas yang mempunyai relasi dengan masyarakat,

namun bertindak sebagai faktor yang paling menentukan dalam masyarakat, atau

2 Rohman Rozikin, Hukum Arisan dalam Islam, (Hukum Ekonomi Syariah, 2018), Hlm.
06.



paling tidak salah satu dari berbagai unsur yang mempengaruhi kehidupan

masyarakat.?

Masyarakat Desa Pragaan merupakan masyarakat yang kental dengan
adat kebiasaan, dan juga bisa dikatakan masyarakat yang agamis dan dinamis, hal
ini dapat dilihat dengan adanya kelompok-kelompok yasinan dan tahlilan yang
dilakukan pada hari-hari tertentu. Masyarakat Desa Pragan juga termasuk
masyarakat yang agraris karena mayoritas penduduknya petani, hampir bisa
dikatakan seluruhnya perprofesi sebagai petani terutama bagian perempuan yang

memang berpendidikan rendah.

Masyarakat Desa Pragaan masih mengutamakan nilai-nilai persatuan dan
gotong royong, nilai-nilai tersebut masih menjiwai masyarakat Pragaan dalam
kegiatan sosial, keagamaan dan kegiatan seni budaya. Nilai gotong royong atau
saling membantu sangat penting bagi setiap individu ataupun kelompok, mereka
tidak memikirkan apapun jika sudah ingin membantu sesama selagi tidak
merugikan bagi diri individu ataupun kelompok. Adanya tokoh kampung juga
sangat berpengaruh bagi kehidupan masyarakat Desa Pragaan, mereka tidak hanya
patuh pada sosok ustadz ataupun kyai saja, namun tokoh kampung seperti orang
kaya ataupun oerang yang berpendidikan tinggi juga menjadi pengaruh terhadap

perubahan sosial masyarakat Desa Pragaan.

Salah satu contoh pengaruh tokoh kampung terhadapat masyarakat Desa

Pragaan yaitu adanya praktik arisan ongghe’en yang didirikan oleh seoarang

3 Ratno Lukito, Sosiologi Hukum Islam (Yogyakarta: Suka Press, 2022), Hlm, 120.



petani terdahulu dengan tujuan sebagai sarana tabungan bagi para petani yang
lainnya, dan pendiri arisan tersebut dianggap orang besar atau tokoh kampung di
kalangan masyarakat disana, sehingga arisan tersebut diikuti oleh individu-
individu lain dan diyakini dapat membantu kebutuhan masyarakat yang sedang
membutuhkan, khususnya bagi para petani pada saat itu. Sampai saat ini arisan
ongghe’en semakin berkembang mengikuti perkembangan zaman dan tidak hanya
dari kalangan petani saja yang ikut serta dalam arisan ada juga daroi golongan

pedagang dan pembisnis.

Tradisi arisan ongghe'en telah dilakukan oleh masyarakat Pragaan sejak
lama, dan telah ada selama hampir bertahun-tahun. Tradisi arisan ongghe'en
terbentuk dan berlangsung lama dalam kancah masyarakat karena mereka
menganggap arisan adalah suatu tindakan saling membantu dan mencari sanak
saudara atau sahabat baru. Praktik-praktik yang mereka patuhi secara adil atau
emosional merupakan sesuatu yang penting, penting atau berharga bagi kehidupan
mereka. Begitu pula dengan adat istiadat yang juga memberi arti penting bagi
individu-individu yang menaati dan mengikutinya, antara adat dan masyarakat
terdapat interkorelasi gotong royong yang mutualistik dalam memberi arti

penting.”

Arisan ongghe’en berbeda dengan arisan pada umumnya, karena terdapat
suatu tambahan yang semakin lama semakin besar dan perbedaan pendapatan

yang terlihat merugikan bagi salah satu anggota. Mereka menyadari akan kerugian

4 Imam Bawani, Tradisionalisme dalam Pendidikan Islam (Surabaya: Al Ikhlas, 1990),
Hlm, 4-5.



dalam pendapatan tersebut namun hal ini tetap dilakukan oleh masyarakat Desa
Pragaan dengan alasan sudah menjadi kebiasaan bagi mereka. Melihat kondisi
sosial mereka yang memang merupakan masyarakat agamis, faham hukum, dan
tidak sedikit penduduk disana merupakan santri, namun hal ini tidak menjadi
penghalang bagi masyarakat Desa Pragaan untuk tetap melakukan arisan
ongghe’en tersebut. Terkait adanya arisan ongghe’en hal apa yang mendorong
terjadinya arisan sehingga masih tetap dilakukan oleh masyarakat Desa Pragaan

sampai saat ini.

Dari latar belakang di atas, penyusun akan meneliti terkait peraktik arisan
ongghe’en yang terjadi di lapangan dan faktor-faktor yang mendorong terjadinya
arisan ongghe’en, karena dalam prakteknya terdapat uang tambahan dan
perbedaan pendapatan yang berbeda dengan arisan pada umumnya, sehingga
penyusun ingin melakukan penelitian lebih lanjut dengan judul “Fenomena
Arisan Ongghe’en di Kalangan Masyarakat Desa Pragaan Sumenep

Madura.”

B. Rumusan Masalah.

Berdasarkan permasalahan yang telah tergambar, maka penyusun memberikan

rumusan permasalahan sebagai berikut:

1. Bagaimanakah praktek arisan ongghe'en yang terjadi di Desa Pragaan,

Sumenep, Madura ?

2. Mengapa praktek arisan ongghe’en masih dilakukan oleh masyarakat

pragaan Sumenep Madura ?



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan di atas, maka dapat dikemukakan tujuan dari

adanya penelitian di antaranya :

a. Untuk menganalisis praktek arisan ongghe’en yang berlangsung di Desa

Pragaan Sumenep Madura.

b. Untuk menganalisis terkait faktor-faktor yang melatar belakangi

terjadinya arisan ongghe 'en mengapa masih dilakukan.

2. Kegunaan Penelitian

Adanya pendalaman tersebut dianggap bermanfaat karena beberapa alasan,

diantaranya :

a. Meningkatkan kualitas informasi dan perbaikan masyarakat, terutama

yang berkaitan dengan kebenaran arisan-arisan di masyarakat.

b. Untuk meningkatkan pemahaman dan pengetahuan peneliti tentang

masalah yang akan diteliti.

c. Untuk mendapatkan informasi lebih lanjut mengenai pandangan
sosiologis hukum Islam terhadap arisan ongghe'en di Pragaan, Sumenep,

Madura..

D. Telaah Pustaka



Untuk mendapatkan tambahan data mengenai arisan, penyusun melakukan survei
tertulis untuk mendapatkan tambahan data mengenai praktik arisan yang sering
terjadi di kalangan masyarakat setempat. Dari hasil kajian pustaka yang dilakukan
saat ini, penyusun menemukan beberapa kajian yang berkaitan dengan arisan baik
sebagai karya ilmiah maupun tulisan-tulisan lain yang mungkin seperti eksplorasi
yang ingin diarahkan, dengan cara ini penyusun juga mencari suatu perbedaan dan
mencoba untuk membandingkan alur permasalahan penelitian saat ini dan

penelitian yang sudah berlalu.

Beberapa tulisan tersebut di antaranya jurnal penelitian yang dilakukan
oleh Anita Nur dan Nila Saraswati.> Muhammad Fadil Suhada.® Siti Rismyanti
Basri. 7 Erlin Kusnia Dewi. 8 Lidya Puspita.® Dari penelitian ini sama-sama
menjelaskan konsep arisan dengan judul yang berbeda, Anita Nur dan Siti
Rismiyanti mengatakan bahwa arisan yang terjadi belum selaras dengan aturan
hukum Islam karena mengandung komponen kewajiban, piutang serta ada suatu
syarat yang ditentukan pada awal perjanjian, maka pada saat itu Muhamad Fadil
Suhada menekankan bahwa arisan semacam itu memang sah apabila perjanjian-

perjanjian itu sesuai dengan peraturan-aturan Islam, dan dalam peraturan umum

5 Anita Nur, Saraswati, “Arisan Menurun Online dalam Perspektif Hokum Islam
Kontemporer,” Jurnal Shautuna, Vol.3, No.1, (2022).

® Muhammad Fadil Suhada, Perjanjian Arisan Secara Online ditinjau dari Hukum
Perdata dan Hukum Islam, 2022.

7 Siti Rismyanti Basri, “Pelaksanaan Arisan Handphone Secara Online ditinjau dari
Hukum Islam,” Jurnal Igtishaduna, Vol.2, No.3, (2021).

8 Erlin Kusnia Dewi, “Akibat Hukum Terhadap Pelaksanaan Arisan Online Berdasarkan
Undang-Undang No.19 Tahun 2016, ” Jurnal Kontruksi Hukum, Vol.2, No.2. (2021).

®Lidya Puspita, “Analisis Kekuatan Hukum Perjanjian Lisan Arisan Online Yang
Menggunakan Media Aplikasi Facebook Messenger dalam Pembuktian di Pengadilan Ditinjau
Dari Undang-Undang Informasi Dan Teknologi Elektronik Nomor 11 Tahun 2008 (Studi Kasus
Putusan No. 106/Pdt.G/2017/Pn.Plk),” Jurnal Hukum Adigama, Vol.2, No.2, 2019.
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diperbolehkan sepanjang sesuai dengan Pasal 1320 dan tidak mengabaikan Pasal

1337 Kitab Undang-undang hukum umum.

Saksi tindak pidana terhadap pelaku yang tertuang dalam UUD Nomor
19 Tahun 2016 tentang ITE tidak secara tegas mengatur pengaturan terkait dengan
tindak pidana demonstrasi yang menyesatkan, namun UUD dapat diterapkan
untuk memberikan kewenangan terhadap demonstrasi pidana pungli secara online
dan mempertanggung jawabkan kegiatannya. Serupa dengan kasus yang dianalisa
Lidya Puspita. yang mengkaji secara lugas Peraturan ITE bahwa kekuatan sah
pengaturan arisan online yang memanfaatkan aplikasi kurir Facebook sebagai
pembuktian di pengadilan digali berdasarkan Peraturan ITE Dalam Pilihan

No.106/Pdt.G/2017/PN.

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Yohan Sah dan Eva
Fauziah.'® Ria Novita Sari dan Farida Arianti.'* Kedua penelitian ini sama-sama
menjelaskan terkait nomor undian arisan yang mana keduanya ditinjau dari
perspektif fikih muamalah, dan tukar menukar arisan ini dilarang. Menurut
penelitian Yohan Sah dikatakan haram karena di dalamnya terdapat kesepakatan
kelebihan uang pembayaran, dan terkait pembuangan nomor arisan menurut fikih
muamalah juga tidak diperbolehkan karena terdapat pengambilan manfaat dan

juga mengandung eksploitasi ketua terhadap para anggota.

10 Yohan Sah, “Analisis Fikih Muamalah Terhadap Tukar Menukar Nomor Undian
Arisan,” Jurnal Riset Ekonomi Syariah, Vol.1, No.1, (2021).

'Ria Novita Sari, “Status Uang Pembuangan Nomor Arisan dalam Perspektif Fikih
Muamalat di Negeri Tabek Patah,” Jurnal Hukum dan Ekonomi Syariah, Vol.10, No.01, (2022).
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Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Fitria Syafaah dan Zaini
Abdul Malik. ** Angga Paramita dan Dati. ** Krisdiyanti Budi. ** Dari ketiga
penelitian ini sama-sama menjelaskan terkait arisan yang bersifat musiman,
artinya arisan ini dilakukan pada saat-saat tertentu, dan di dalam arisan ini sama-
sama terdapat pelanggaran dan ketidak adilan yang bisa menimbulkan kerugian

dan juga melanggar UUD.

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Eka Cipta Nur Jannah dan
Mariya Ulpah, ** penelitian ini menjelaskan bahwa arisan ditolak karena
mengandung unsur riba, karena ada manfaatnya, ada pula unsur kecurangan dari
kecanggungan antara berbagai komitmen dengan pemilik pihak yang mendapat
uang tanpa membayar uang iuran. Selain itu, ada hal-hal yang diperbolehkan
dalam arisan ini, khususnya yang berkaitan dengan akad gard dan kerangka slot
karena terbebas dari unsur-unsur yang diingkari. Walaupun menurut syariat Islam,
arisan lewat internet itu wajar, namun jika melihat pelaksanaan kebiasaan arisan,

maka arisan tersebut sebaiknya dihindari karena mengandung unsur riba.

2Fitria Syafaah, “Tinjauan Fikih Muamalah Akad Qardh dan Penetapan Harga Terhadap
Patokan Harga Gabah Kering Dalam Arisan Musiman di Desa Sukatani, Kecamatan Cimalaya
Wetan, Kabupaten kerawang, ” jurnal prosiding keuangan dan perbankan syariah, vol.6, no.2,
(2021).

3 Angga Paramita, “Aspek Hukum Arisan Study Terhadap Pelaksanaan Arisan Pada
Kelompok Daging Di Kelurahan Rontu Kota Bima,” Jurnal Pendidikan Dasar dan Sosial
Humaniora, Vol.1, No.2, (2021).

“Krisdiyanti Budi Lestari, “Tinjauan Fikih Muamalah Terhadap Penggunaan Dana
Arisan Kurban Idul Adha,” Jurnal Sharia Economic Law, Vol.2, No.1, (2022).

1> Eka Cipta Nurjannah dan Mariya Ulpah, “Pelaksanaan Arisan Menurun Katrin di
Group Whatsapp dalam Perspektif Hukum Islam,” Syar’ie: Jurnal Ekonomi Islam, Vol. 6, No. 02
(2023).
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Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Dissarami.'® Penelitian yang
dilakukan oleh Dissarami menjelaskan terkait arisan online yang mana dalam
arisan tersebut setiap anggota menyetorkan iuran dengan nilai yang berbeda yang
semakin lama semakin menurun sehingga pendapatannya juga akan semakin
menurun, antara anggota yang satu dengan anggota yang lain akan mendapatkan
pendapatan yang berbeda. Dan hal tersebut sudah menjadi kebiasaan dan juga
sesuai dengan aturan dalam ekonomi syariah, namun dalam sistemnya ada yang

keluar dari aturan syariah sehingga terlihat samar antara halal haramnya.

Dari beberapa konsep arisan di atas terdapat beberapa permasalahan
penelitian, yang mana permasalahan tersebut menjelaskan terkait arisan yang
berbeda-beda, terdapat juga kesamaan dari objek penelitiannya namun masih
banyak perbedaan yang memerlukan pengkajian lebih khusus terkait
permasalahan arisan. Permasalahan arisan online dan beberapa macam arisan
lainnya sudah banyak dijelaskan oleh penelitian terdahulu dan mungkin sudah
terselesaikan oleh penelitian selanjutnya, namun terkait arisan ongghe’en ini
masih menimbulkan beberapa pertanyaan yang mana semua masyarakat sudah
mengetahui arisan semacam ini merugikan dirinya akan tetapi kenapa arisan
ongghe’en ini masih dilakukan dan masih booming di kalangan masyarakat

Pragaan Sumenep Madura.

Dari salah satu penelitian terdahulu juga menjelaskan terkait arisan

online dengan sistem perbedaan pendapatan yang semakin lama semakin

16 Dissarami, “Mekanisme Kegiatan Arisan Online Ditinjau dari Perspektif Hukum
Ekonomi Syari’ah (Studl Kasus di Takengon, Aceh Tengan),” (Tesis: Masiswa Universita [slam
Negerti Sunan Kalijaga Yogyakarta).
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menuruin, namun bedanya dengan arisan ongghe’'en bahwa dalam arisan ini setiap
anggota akan mendapatkan uang arisan yang berbeda yang pemenang undian
pertama akan mendapatkan uang arisan dengan nilai paling sedikit dan pemenang
undian terakhir akan mendapatkan uang arisan paling tinggi, dari sinilah butuh
pemahaman yang lebih khusus terkait fenomena arisan ongghe’en di lihat dari

perspektif sosiologi dan hukum Islam nya.

E. Kerangka Teoritis.

Kerangka teori adalah alat analisis yang memahami faktor-faktor atau isu-isu
pokok yang terdapat dalam suatu tinjauan. Hal yang menjadi perhatian utama
dalam permasalahan ini adalah fenomena arisan ongghe'en yang terjadi di
kalangan masyarakat Desa Pragaan Kabupaten Sumenep, dimana arisan
merupakan kegiatan berkumpul yang dilakukan dengan mengumpulkan uang
kemudian diundi untuk menentukan pemenangnya. Terdapat dua teori yang

digunakan sebagai alat analis dalam penbelitian ini yaitu :

1. Tindakan Sosial Max Weber

Max Weber mengatakan perubahan hukum adalah perubahan yang terjadi
dalam tatanan sosial masyarakat yang menjunjung tinggi seperangkat hukum yang
dimaksud. Ilmu sosiologi juga memahami dampak dari contoh-contoh sosial
budaya tertentu dan perilaku sosial terhadap pemikiran dan perubahan yang sah.
Dengan kajian sosiologi kita dapat melihat dampak-dampak sosial yang ada di
mata masyarakat dengan fenomena sosial yang muncul seiring dengan kemajuan

masyarakat yang berdampak satu sama lain.
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Max Weber berpandangan bahwa sosiologi dapat dijadikan sebagai tinjauan
yang dapat melihat aktivitas sosial. Dengan cara ini fenomena sosial tertentu dapat
dipahami sehubungan dengan keadaan dan hasil akhirnya. Salah satu teori yang
digunakan Max Weber dalam ilmu sosiologi adalah teori tindakan sosial. Max
Weber mengatakan bahwa hubungan sosial berkaitan dengan tujuan individu

melakukan suatu tindakan.

Terdapat suatu ciri khas yang difokuskan oleh Max Weber, yaitu
tindakan manusia menurut individu yang berkarakter subjektif sebagai aktivitas
asli, dan tindakan tersebut ditujukan untuk individu atau beberapa orang.
Tindakan merupakan kepentingan emosional untuk membuka dan menutup
tingkah laku yang merupakan pemikiran abstrak tentang cara berperilaku orang
lain. teori tindakan Max Weber terletak pada proses berpikir dan tujuan
pelakunya, sejauh memahami cara berperilaku orang-orang dan perkumpulan,
yang masing-masing mempunyai alasan dalam melakukan aktivitas tertentu dan

alasan-alasan tertentu.'’

Ciri-ciri tindakan sosial dibedakan menjadi empat macam :

a. Tindakan tradisional.
Tindakan ini merupakan kegiatan yang melahirkan kegiatan-kegiatan
yang telah dilakukan sejak lama.

b. Tindakan efektif.

17 Max Weber, The Theory of social and Economic Organization, edited by Talcot
Parsons and translated by A.M.Handerson anda Talcott Parsons, (New York: Free Press, 1964),
Hlm. 88.
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Tindakan ini tidak seluruhnya ditentukan oleh keadaan dan arah yang
mendalam, kegiatan ini membawa perhatian pada renungan manusia
dalam menjawab jarak jauh dan menjawab orang lain di sekitarnya untuk
memenuhi kebutuhan.

c. Tindakan rasional instrumental.
Tindakan ini merupakan kegiatan yang ditujukan untuk mencapai tujuan
yang ditentukan secara bijaksana oleh variabel-variabel yang
bersangkutan.

d. Rasionalitas nilai.
Tindakan ini merupakan kegiatan obyektif ditinjau dari nilai-nilai, karena
alasan dan tujuan yang berkaitan dengan nilai-nilai yang diterima tanpa
mempertimbangkan kemungkinan-kemungkinan yang berkaitan dengan
pencapaian dan kekecewaan atas kegiatan tersebut.*®

2. ‘Urf

Dilihat dari ruang lingkup berlakunya suatru kebiasaan, ‘urf merupakan
suatu kebiasaan yang berlaku untuk semua individu maupun kelompok.'® ‘Urf
merupakan sesuatu yang dikenal oleh manusia dan menjadi tradisinya, baik
ucapan, perbuatan, atau pantangan-pantangan. Kata s/ mengandung makna
sesutu yang telah terbiasa terjadi di kalangan manusia atau sebagian mereka dalam

hal muamalat, dan suatu hal yang menetap dalam individu atau kelompok dan

18 Doyle Paul Jochnson, Teori Sosiologi Klasik dan Modern. (Gramedia Pustaka: Jakarta,
1994), Him. 221.
19 Djazuli, llmu Flgh (Jakarta: Kharisma Prenamedia Group,2010), hlm 88
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dilakukan secara terus menerus dan diterima oleh akal sehat, dan ‘urf lahir dari

hasil pemikiran dan pengalaman manusia.

Berpegang pada teori-teori di atas, maka dapat dengan mudah dipahami
sehubungan dengan alasan dan faktor yang mendorong masyarakat Desa Pragaan
mengadakan arisan ongghe'en. Kemudian cenderung bercirikan jenis kegiatan
sosial yang dilakukan oleh individu-individu yang mengikuti arisan, baik tindakan
arisan itu tergantung pada pemikiran akan tujuan, atau dipengaruhi oleh sifat-sifat
tertentu, dan juga dilandasi oleh kondisi emosional, atau karena sudah menjadi

kebiasaan yang sulit untuk dihilangkan.

F. Metode Penelitian

Sebelum kita dapat memahami metodologi penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini, kita akan memahami terlebih dahulu pentingnya metodologi
tersebut. Strategi atau metode, menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI),
adalah tindakan yang tepat berdasarkan pemikiran yang matang untuk mencapai
tujuan ilmu pengetahuan tertentu. Penelitian di sisi lain, adalah proses
mengumpulkan, mengolah, mengkaji, dan memperkenalkan informasi secara
efektif untuk memecahkan masalah. Eksplorasi juga dianggap sebagai metode

untuk menemukan hal-hal baru.?°

Metode penelitian pada dasarnya adalah bagian dari pelaksanaan sebuah

penelitian, dan sebagai karya ilmiah tentu tidak lepas dari metode penelitian

20 Morissan, Metodelogi Penelitian Survey (Jakarta: Kencana, 2017), hlm.2.



17

karena teknik adalah aturan latihan penelitian untuk mencapai hasil terbaik. **

Metode yang akan digunakan dalam penelitian ini antara lain :

1. Jenis penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapanga.?” Penelitian lapangan dicirikan
sebagai pemeriksaan yang dilakukan pada kenyataannya.?® Penelitian adalah suatu
cara untuk memusatkan perhatian pada landasan keadaan arus dan hubungan
sosial manusia, kelompok, lembaga dan masyarakat,?* dengan menggaris bawahi
bagian-bagian pemahaman dari atas ke bawah terhadap suatu permasalahan
dengan menggunakan strategi yang berwawasan luas dengan mengkaji
permasalahan satu per satu kasus, dan strategi ini menerima bahwa gagasan suatu
isu adalah unik. Dengan sifat lain dari masalah tersebut. > Penelitian ini bertujuan
untuk memperoleh informasi terkait dengan fenomena arisan ongghe’en yang
terjadi di kalangan masyarakat Desa Pragaan, Sumenep, Madura.
2. Sifat Penelitian.
Untuk mengetahui bagaimana fenomena arisan ongghe'en terjadi di
kalangan = masyarakat = Pragaan Sumenep Madura, penyusun mencoba

menggambarkan atau mendeskripsikan masalah yang diteliti secara objektif.

2l Anton Bekker, Ahmad Charis Zubair, Metode Penelitian Filsafat, (Yogyakarta:
Kanisius, 1999), hlm, 10.

22 Susiadi, Metode Penelitian (Bandar Lampung: Pusat Penelitian dan Penerbitan LP2M
Institut Agama Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2015), him. 12.

23 Koenjorodiningrat, Metode-metode Penelitian Masyarakat, Edisi Ke-3 (Jakarta:
Gramedia Pustaka Utama, 1993), hlm. 119.

24 Husnaini Usman dan Punomo Setiadi Akbar, Metodelogi Penelitian Sosial (Jakarta:
Bumi Askara, 2000), hlm. 5.

% Sandu Siyoto dan M. Ali Sodik, Dasar Metodelogi Penelitian (Yogyakarta: Literasi
Media Publishing, 2015), hlm. 8.
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Untuk melakukan ini, penyusun menggunakan sosiologi dan hukum Islam untuk
menganalisis masalah tersebut.
3. Pendekatan Penelitian.

Pendekatan yang digunakan oleh penyusun adalah pendekatan sosiologi-
normatif, untuk melihat hubungan antara peristiwa masyarakat dan hukum
Islam.?® Pendekatan tersebut digunakan untuk mendobrak dan menggali fenomena
arisan ongghe'en yang terjadi di kalangan masyarakat Pragaan, Sumenep, Madura.

4. Sumber Data.

Sumber data adalah objek dari mana informasi diperoleh. ¥ Untuk
memperoleh informasi substansial yang berkaitan dengan permasalahan yang
diteliti, maka sumber informasi dalam permasalahan ini bergantung pada sumber
data primer dan sumber data sekunder.

a. Data primer

Data primer adalah informasi yang diperoleh dari subjek yang perlu
dikaji. ® data ini diperoleh secara langsung dari hasil observasi, dan
wawancara dengan sumber-sumber yang terkait pada arisan ongghe'en.

b. Data sekunder

Data sekunder adalah informasi yang sudah dalam struktur lengkap,
artinya data tersebut berupa arsip, dan lain-lain, dan data tersebut
dikumpulkan dan diperoleh dari buku, catatan harian, dan tulisan lain

untuk memudahkan para peneliti dalam melakukan penelitian.

%6 Abdul Haq Syawqi, Sosiologi Hukum Islam (Pamekasan: Duta Media Publishing,
2019), him. 13.

¥ Nufian S. Febriani, Teori dan praktis Riset Komunikasi Pemasaran Terpadu (Jakarta:
Tim UB Press, 2018), hlm. 105.

28 Rinto Aji, Metodologi Penelitian Sosiologi Hukum (Jakarta: Granit, 2004), him. 57.
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5. Teknik Pengumpulan Data.
Karena studi ini merupakan penelitian lapangan, maka teknik yang dipakai
oleh peneliti untuk mengumpulkan data dengan tiga cara :
a. Wawancara.
Wawancara merupakan cara untuk memperoleh data melalui percakapan
langsung dengan masyarakat, dimana peneliti berkomunikasi langsung
dengan anggota yang terlibat dalam praktik arisan Ongghe’en guna
mendapatkan informasi lebih jelas tentang permasalahan yang diteliti.
Wawancara bisa dilakukan secara langsung di tempat kejadian yaitu di
rumah ketua arisan dengan para anggota, dan juga dilakukan secara
individu, yaitu mendatangi rumah setiap anggota untuk mendapatkan
jawaban yang lebih jelas terkait arisan yang terjadi.
Adapun responden dalam penelitian ini adalah ketua kelompok
yaitu selaku pengelola dalam mengadakan kegiatan arisan ongghe’en,
dan anggota yang terlibat dalam arisan ongghe’en. Terdapat 14
narasumber mereka berasal dari anggota arisan yang diwawancarai untuk
mendapatkan data yang dibutuhkan dalam penelitian ini, dan juga dua
tokoh kampung yang juga diwawancarai untuk mengetahui sebesarapa
besar pengaruh arisan ongghe’en bagi kehidupan masyarakat Desa
Pragaan.

b. Dokumentasi.
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Suatu tahapan yang digunakan untuk mendapatkan informasi dan data
berupa buku, arsip, laporan, dan lain-lain. *° Saat melaksanakan
penelitian, peneliti melakukan kegiatan untuk mencatat peristiwa atau
kejadian yang terjadi di lapangan, khususnya sebagai penunjang
observasi dan wawancara terkait fenomena arisan ongghe’en yang terjadi
pada masyarakat Pragaan Sumenep Madura. Dokumentasi ini muncul
dalam bentuk foto bersama narasumber, dan dalam mengambil
dokumentasi itu peneliti telah mendapat izin dari pihak yang
bersangkutan.
6. Analisis Data.

Setelah semua informasi dan data terkumpul, untuk menguraikan data
tersebut peneliti menggunakan metode deskriptif-kualitatif, yaitu membuat
diskripsi atau gambaran mengenai fenomena dan realitas yang terjadi, dan
selanjutnya menggunakan perspektif sosiologi dan hukum Islam wuntuk
dijadikan pedoman dan berfungsi sebagai pembantu dalam membedah praktik
arisan ongghe'en yang terjadi di kalangan masyarakat Desa Pragaan Sumenep

Madura.

G. Sistematika Penulisan

Pada sistematika pembahasan akan dikemukakan gambaran secara garis besar
yang mana setiap bagian dihubungkan dengan bagian-bagian yang lain. Bab
pertama merupakan pemaparan yang memuat latar belakang permasalahan,

rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, telaah pustaka, kerangka teoritik,

29 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Bandung: Alfabeta, 2015), hlm. 329.
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metodologi penelitian, dan sistematika pembahasan, yang pada bagian pokok
memberi makna pada gambaran suatu permasalahan, dan siklus pemeriksaan

untuk menemukan solusi terhadap suatu masalah yang perlu dipertimbangkan.

Selanjutnya adalah bab kedua yang membahas tentang teori-teori yang
berkaitan dengan fenomena arisan ongghe'en yang terjadi di kalangan masyarakat
Desa Pragaan namun secara umum, yang meliputi pengertian, landasan hukum,
dan pada bagian ini peneliti mengkaji secara mendalam terkait teori yang
bersangkutan dengan masalah. Setelah teori dijelaskan secara mendalam,
kemudian dilanjutkan dengan bab ketiga yang memahami gambaran umum secara
keseluruhan dari praktik arisan ongg/e ‘en, dan data yang diperoleh dari observasi
dan wawancara yang dilakukan selama proses penelitian dilakukan dengan tujuan

untuk mencari tahu kesesuaian antara teori dan praktik

Kemudian, bab keempat berisi tentang analisis terhadap praktek arisan
ongghe’en yang terjadi di kalangan masyarakat Desa Pragaan Sumenep Madura
ditinjau dari sudut pandang sosiologi hukum Islam. Bagian ini mengulas secara
mendalam informasi yang dibahas di bab ketiga dan juga dihubungkan dengan
teori yang dibahas di bab dua. Kemudian pada bagian kelima yaitu bagian akhir
memuat kesimpulan dan saran, kesimpulan dalam bab lima atau bab terakhir
merupakan pemecahan suatu masalah yang dirinci pada bab satu dan telah
dianalisis pada bab keempat, sedangkan saran yaitu berisi tentang rekomendasi
untuk pemeriksaan tambahan yang berhubungan dengan penelitian ini, agar ke

depannya lebih baik lagi.



BAB YV
PENUTUP

Pada bagian akhir tesis ini, merupakan bagian penutup dari analisis dalam
penelitian. bab ini akan mengulas terkait kesimpulan atas jawaban dan temuan
utama yang ditemukan selama proses penelitian berlangsung. Selain kesimpulan
bab ini juga akan membahas terkait saran-saran yang diajukan oleh penyusun
sebagai langkah-langkah tindak lanjut dari temuan penelitian, saran yang
dimaksud adalah saran kepada pihak-pihak yang terlibat dalam arisan ongghe’en
dan masyarakat Desa Pragaan, dan tidak lupa untuk peneliti selanjutnya. Untuk

lebih jelasnya akan dibahas dalam sub bab berikut.

A. Kesimpulan

Setelah melakukan kajian secara keseluruhan, dan melalui proses panjang.
penelitian ini mengkaji terkait fenomena arisan ongghe’en yang terjadi di
kalangan masyarakat Desa Pragaan. Praktik ini sudah menjadi bagian dari tradisi
dan sudah dianggap kebiasaan oleh masyarakat, dan arisan ini sebagai sarana
tabungan dan sarana tolong menolong untuk anggota yang bergabung dalam
arisan ongghe’en. Berdasarkan paparan dan uraian yang dijelaskan dalam bab-bab
sebelumnya, sesuai dengan isi rumusan masalah yang terdapat dalam bab
sebelumnya dapat dikemukakan kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai
berikut :

1. Arisan ongghe ’en merupakan arisan yang hanya ada di Desa Pragaan,

dan arisan ini memiliki sistem yang berbeda dengan arisan pada
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umumnya, pada asalnya arisan ini bernama arisan panen karena
dilakukan oleh para petani, namun dengan berkembangnya zaman
arisan ini semakin berkembang dan semakin banyak pengikutnya baik
dari kalangan petani, pedagang, dan pebisnis. Arisan ini dilakukan
setiap dua bulan satu kali pada tanggal 28 bulan Hijriah, dan terdapat
46 anggota beserta ketua kelompok. Praktek arisan ongghe’en ini
memiliki sistem dengan dua iuran, yaitu iuran untuk uang pokok dan
furan untuk uang tambahan.

Tambahan yang ada dalam arisan ongghe’en semakin lama
semakin tinggi sehingga menyebabkan pendapatan yang diterima oleh
setiap anggota berbeda. Bagi anggota yang mendapatkan giliran
pertama ia akan menerima uang arisan dengan nilai paling rendah,
sedangkan anggota yang mendapatkan giliran paling akhir ia akan
menerima uang arisan paling tinggi. Adanya tambahan memang sudah
menjadi kesepakatan sebelum dimulainya arisan, jadi setiap anggota
memang sudah sepakat dengan syarat-syarat dan ketentuan yang ada
dalam arisan ongghe ‘en.

. Arian ongghe’en tetap terjadi di Desa Pragaan karena disebabkan
beberapa faktor. Yang melatar belakangi terjadinya arisan ini adalah
faktor kebiasaan masyarakat, hal semacam ini sudah terbiasa
dilakukan oleh masyarakat Desa Pragaan dan tidak menjadi
permasalahan, adanya uang tambahan dalam arisan tersebut

disamakan dengan nilai suatu barang untuk masa sekarang dan masa
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yang akan datang pasti berbeda, untuk pemenang giliran pertama jika
uang yang ia dapat dijadikan usaha maka akan mendapatkan hasil, dan
uang tersebut akan setara dengan uang yang diperoleh pemenang
giliran terakhir.

Kemudahan dalam mendapatkan pinjaman juga termasuk faktor
yang mendorong masyarakat Desa Pragaan dalam melakukan arisan
ongghe’en disaat mereka mengalami kebutuhan mendesak. Berbeda
dengan meminjam pada bank atau non bank yang harus melalui proses
yang cukup panjang. Dilihat dari sosiologis nya arisan ini merupakan
kebiasaan yang muncul karena adanya interaksi antar individu untuk
melakukan suatu kebiasaan, dan arisan ini memang sudah menjadi
kebiasaan turun temurun yang dilakukan oleh masyarakat Desa
Pragaan sehingga sulit untuk dihilangkan. Kebiasaan ini juga
dilakukan untuk mencegah masyarakat Desa Pragaan melakukan

pinjam meminjam yang tidak diperbolehkan.

Berdasarkan uraian di atas terkait praktik arisan ongghe’en yang terjadi di

kalangan masyarakat Desa Pragaan, dirasa perlu adanya saran kepada seluruh

pihak yang terlibat dalam arisan ongghe’en, masyarakat Pragaan, dan peneliti

selanjutnya, agar praktik arisan semacam ini lebih diperbaiki dan disesuaikan

dengan ketentuan-ketentuan yang semestinya. adapun saran yang dapat diberikan

yaitu :
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1. Bagi para anggota yang bergabung dalam arisan ongghe ‘en hendaknya
lebih berhati-hati dalam semua transaksi, khususnya transaksi arisan.
Arisan sama dengan hutang piutang, dalam hutang piutang dilarang
adanya tambahan yang disepakati di awal transaksi. Semua transaksi
sudah terdapat aturan-aturan dan batasan-batasan yang dilarang dan
diperbolehkan, sehingga segala bentuk transaksi yang dilakukan
terhindar dari gharar, maisir, dan riba.

2. Bagi masyarakat Desa Pragaan, suatu tradisi memang sudah melekat
dalam diri seseorang, akan tetapi harus mengandung manfaat bagi
pihak-pihak yang terlibat, dan yang paling utama tradisi tersebut tidak
merugikan untuk orang lain, dan diharapkan untuk masyarakat Desa
Pragaan agar selalu memperhatikan hal-hal yang sekiranya tidak baik
untuk dilakukan.

3. Untuk para peneliti, saat ini para akademik tidak terlalu fokus dengan
permasalahan kecil, kebanyakan lebih mementingkan masalah-
masalah yang besar yang memang sudah diketahui hukum dan akar
masalahnya, namun tanpa disadari banyak masalah kecil yang
terbengkalai sehingga dengan berjalannya waktu akan menjadi
masalah besar yang sulit untuk ditangani, oleh karena itu diharapkan
untuk mengeksplorasi fenomena ini untuk menemukan solusi praktis
dan kebijakan yang ideal.

4. Bagi penyusun sebagai penutup, penulis menyadari tulisan ini masih

jauh dari kata sempurna dan terdapat banyak kekurangan dan
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kesalahan, sehingga membutuhkan banyak kritik dan saran.
Keterbatasan penelitian terutama dari segi ruang lingkup kajian dan
objek penelitian, oleh karena diharapkan peneliti selanjutnya lebih

memperluas objek guna memberikan dampak positif bagi masyarakat.
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